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Lampiran 1: Sinopsis Novel Adam Hawa karya Muhidin M. Dahlan 

 

  

Novel Adam Hawa karya Muhidin M. Dahlan menawarkan interpretasi 

segar dan unik tentang kisah Adam dan Hawa di Taman Eden. Berbeda dari versi 

tradisional, novel ini menghadirkan narasi yang kompleks dan menantang norma-

norma agama dan budaya yang telah lama mengakar. Cerita dimulai dengan 

penciptaan Adam dari tanah liat oleh tangan Tuhan. Adam digambarkan sebagai 

sosok yang kuat dan berwibawa, namun juga naif dan mudah terpengaruh. Di sisi 

lain, Tuhan menciptakan Maia, perempuan pertama, dari tulang rusuk Adam. 

Maia diceritakan sebagai sosok yang cerdas, berani, dan memiliki jiwa 

pemberontak  

Adam dan Maia ditempatkan di Taman Eden, sebuah tempat yang indah 

dan penuh dengan kelimpahan. Awalnya, mereka hidup harmonis dan saling 

melengkapi. Namun, seiring waktu, benih-benih konflik mulai muncul. Adam, 

yang terbiasa dengan posisinya sebagai pemimpin, mulai menunjukkan sikap 

dominan dan posesif terhadap Maia. Maia, yang tidak terbiasa dengan perlakuan 



tersebut, mulai mempertanyakan otoritas Adam dan menuntut kesetaraan. Konflik 

antara Adam dan Maia memuncak ketika Adam memaksakan kehendaknya pada 

Maia dalam hal hubungan seksual. Maia merasa dirugikan dan diperlakukan tidak 

adil, sehingga ia memutuskan untuk kabur dari Taman Eden. Keputusan Maia ini 

membuat Adam hancur dan merasa kehilangan.  

Tuhan kemudian menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam, 

menggantikan Maia yang telah pergi. Hawa digambarkan sebagai sosok yang 

lemah lembut, penurut, dan selalu patuh pada Adam. Adam, yang masih dihantui 

oleh bayang-bayang Maia, memperlakukan Hawa dengan penuh kasih sayang dan 

perhatian. Adam dan Hawa hidup bahagia di Taman Eden untuk beberapa waktu. 

Namun, kebahagiaan mereka terusik ketika Iblis berhasil menggoda Hawa untuk 

memakan buah terlarang. Akibatnya, Adam dan Hawa diusir dari Taman Eden 

dan harus menjalani hidup di dunia yang penuh dengan kesulitan dan rintangan.  

Novel Adam Hawa sarat dengan simbolisme dan pesan moral yang dapat 

diinterpretasikan dengan berbagai cara. Muhidin M. Dahlan menantang pembaca 

untuk mempertanyakan narasi tradisional tentang penciptaan manusia, peran 

gender, dan konsep dosa dan hukuman. Novel ini juga mengangkat isu-isu seperti 

keadilan, kebebasan, dan perjuangan perempuan dalam mencari kesetaraan. 

Novel ini pernah mendapat somasi dari Majelis Mujahidin Indonesia. 

Pemicunya adalah ketika resensi Chavchay Syaifullah dimuat di Harian Media 

Indonesia, 6 November 2005. Berkisah tentang Adam Hawa yang tak ada dalam 

Kitab Suci. 



Lampiran 2: Biografi Penulis Muhidin M. Dahlan 

 

Muhidin M. Dahlan lahir pada Mei 1978. Pernah aktif di Pelajar Islam 

Indonesia (PII), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI). Kuliah di IKIP Yogyakarta (Teknik Bangunan) dan 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Sejarah Peradaban Islam). Ia tercatat sebagai 

pendiri Warung Arsip (@warungarsip) dan Radio Buku (@radiobuku). Beberapa 

karyanya yang telah terbit, yaitu Mencari Cinta (2017), Terbang Bersama Cinta 

(2017), Ganefo: Olimpiade Kiri di Indonesia (2016), Ideologi Saya adalah 

Pramis (2016), Inilah Esai (2016), para Penggila Buku: Seratus Catatan di Balik 

Buku (2009), Trilogi Lekra tak membakar Buku (2008), Kabar Buruk dari Langit 

(2005), Aku, Buku dan Sepotong Sajak Cinta (2003), dan Tuhan Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur (2003). 
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